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ABSTRACT

Melon has high potential and economic value and has been developed in various fields such as plant breeding,
cultivation technology, and the creation of new varieties. Proper cultivation and maintenance techniques are one of
the efforts to increase melon crop production through fertilizing with the right type of fertilizer and dosage and
concentration. Information on the use of NPK fertilizer and Growmore Fertilizer to increase the diameter, thickness,
and weight of melon fruit has not been found. Therefore, this study aimed to increase the diameter, thickness, and
weight of melon fruit. This research was expected to get a better diameter, thickness, and weight of melon. This
research was conducted in the experimental garden of the Muhammadiyah University of Jember. Research
implementation began in January 2023 with an altitude of ± 98 m asl. This study used a randomized block design
(RBD) with two factors and three replications, namely: NPK fertilizer: P0 = 0 g/plant (control), P1 = 600 kg/ha (15
g/plant), P2 = 800 kg/ha (20 g /plant). Growmore leaf ertilizer N0 = 0 g/l (control), N1 = 3 g/l, N2 = 4 g/l (125
ml/plant). Observational variables consisted of: planted fruit weight (kg), fruit weight per plot (kg), fruit diameter
(mm), and flesh thickness (mm). In the variables of planting fruit weight and fruit weight per treatment plot that
gave the highest yields were P1 with yields of 1.14 kg and 7.52 kg, N2 with yields of 1.09 kg and 6.68 kg, and P1N2
interactions gave the highest yields of 1 .28 kg and 8.20 kg. The variable diameter of the treated fruit that gave the
highest yield was P1 with a yield of (24.30 mm) N2 with a yield of (23.09 mm and the P1N2 interaction gave the
highest yield of 127.89 mm. On the variable thickness of the treated fruit, the highest yield was P2 with a yield of
(5.47 mm, N2 with a yield of (4.61 mm), and P1N2 interaction gave the highest yield of 38.00 mm.
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PENDAHULUAN

Melon merupakan salah satu hasil pertanian
yang termasuk dalam subsektor perkebunan
(Anggela et al., 2023). Melon memiliki potensi dan
nilai ekonomi yang tinggi dan telah dikembang-

kan dalam berbagai bidang, seperti jus, sirup,
pudding, kripik dan bahkan sebagai hidangan
buah di hotel berbintang. Kabupaten Jember
merupakan salah satu daerah potensial
pengembangan produksi melon di Jawa Timur.
Total produksi melon di Indonesia dapat
mencapai 138.177 ton, sedangkan di Jawa Timur
mencapai total 57.825 ton. Secara khusus,
produksi melon di Kabupaten Jember mencapai
9.413 ton per tahun (BPS Kabupaten Jember, 2021).
Tingkat konsumsi melon di Indonesia cukup
tinggi, terhitung tahun 2015-2018 produksi melon
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terus meningkat dengan rata-rata konsumsi
mencapai 332.698 ton/tahun (Puspitorini &
Kurniastuti, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
kabupeten Jember memiliki potensi untuk menjadi
kabupaten penghasil melon terbesar di Jawa
Timur.

Upaya meningkatkan produksi melon
diperlukan adanya strategi modifikasi
pengelolaan tanaman (Widayati et al., 2014).
Teknik budidaya dan perawatan yang tepat
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi tanaman melon melalui pemupukan
dengan jenis pupuk dan dosis serta konsentrasi
yang tepat (Palmasari et al., 2022). Proses budidaya,
pemupukan dan jenis pupuk yang tepat akan
mendukung pertumbuhan tanaman yang baik
serta mendapatkan produksi yang optimal
(Mansyur et al., 2021). Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh
pemberian pupuk dan ketersediaan unsur hara di
dalam tanah (Irfan, 2013). Pemupukan dengan
menggunakan pupuk NPK dapat membantu
dalam pembentukan buah, terutama saat masa
pertumbuhan generatif tanaman (Ginting et al.,
2017).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Annisa & Gustia (2018), Iqbal et al. (2019), dan
Harti et al. (2021) diketahui bahwa pupuk NPK
memberikan pengaruh baik terhadap umur panen
bobot buah dan diameter buah melon. Proses
pemupukan dapat dilakukan dengan beberapa
cara, termasuk melalui tanah dan daun.
Pemupukan melalui daun dapat mempercepat
proses penyerapan dibandingkan melalui akar
(Jayanti et al., 2018). Efektivitas pupuk daun dapat
terjadi karena adanya stomata pada bagian daun
tanaman dan salah satu kelebihan pemupukan
melalui daun ialah bila pupuk daun tersebut jatuh
ke tanah, masih bisa dimanfaatkan oleh akar
tumbuhan (Biki, 2014; Syahputra et al., 2014;
Hanadyo et al., 2013).

Secara umum melon yang disukai konsumen
daging buahnya tebal berwarna hijau kekuningan,
kadar gulanya tinggi, beraroma harum yang kuat,
kulit buah yang halus seperti jala dan jenis ini

tahan terhadap busuk buah, kapasitas per buah
mencapai 2 kg (Sudjianto & Krestiani, 2009). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan diameter, ketebalan dan bobot
buah melon. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan dampak terhadap pemanfaatan
pupuk yang tepat dalam sistem pertanian melon.

METODE PENELITIAN

Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan

Universitas Muhammadiyah Jember. Pelaksanaan
Penelitian dimulai pada bulan Januari – Maret
2023, pada lokasi ketinggian tempat ± 98 m dpl.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan acak

kelompok (RAK) dengan dua faktor dan tiga kali
ulangan yaitu: Faktor pemberian dosis pupuk
NPK: P0 = 0 g/tanaman, P1 = 15 g/tanaman, P2 =
20 g/tanaman. Faktor pemberian Pupuk daun
Growmore N0 = 0 g/l, N1 = 3 g/l (125
ml/tanaman), N2 = 4 g/l (125 ml/tanaman).
Variabel pengamatan terdiri dari: bobot buah per
tanaman (kg), bobot buah per plot (kg), diameter
buah (mm), ketebalan daging buah (mm).
Pengukuran dilakukan dengan timbangan digital,
meteran dan jangka sorong digital, dengan
mengambil 4 sampel saat panen umur 65 hari
setelah tanam (hst).

Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis secara statistik

menggunakan Analysis of variance (Anova) Apabila
hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata,
dilakukan pengujian perbedaan ratarata
menggunakan uji lanjut Duncan Multiple Range
Test (DMRT) dengan taraf signifikasi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian pupuk NPK dan growmore
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Tabel 1. Respon bobot buah pertanaman
terhadap pemberian pupuk NPK.

Pupuk NPK Berat buah
per tanaman (kg)

P0 = kontrol (tanpa pupuk) 0,69 c
P1 = 15 g/tanaman 1,14 a
P2 = 20 g/tanaman 0,95 b
Ket.: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Tabel 2. Respon berat buah pertanaman
terhadap pemberian pupuk growmore.

Pupuk growmore Berat buah
per tanaman (kg)

N0 = kontrol (tanpa pupuk) 0,77 c
N1 = 3 g/l 0,93 b
N2 = 4 g/l 1,09 a
Ket.: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Tabel 3. Respon berat buah pertanaman
terhadap interaksi antara dosis pupuk NPK
dan pupuk daun growmore.

Interaksi
P x N

Berat buah
per tanaman (kg)

P0N0 0,33 d
P0N1 0,78 c
P0N2 0,96 bc
P1N0 1,07 b
P1N1 1,08 b
P1N2 1,28 a
P2N0 0,90 bc
P2.N1 0,92 bc
P2N2 1,03 b
Ket.: Angka-angka yang disertai dengan huruf

yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf
5%.

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman melon, terutama pada bobot , diameter
buah, dan tebal daging buah.

Bobot Buah Tanaman
Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan terhadap respon bobot buah per
tanaman terhadap pemberian pupuk NPK. Bobot
buah pertanaman pada perlakuan P1 (15
g/tanaman) memiliki nilai yang lebih tinggi (1,14
kg) dibandingkan dengan perlakuan P0 (0
g/tanaman) dan P2 (20 g/tanaman), yang
memiliki bobot buah pertanaman masing-masing
0,69 kg dan 0,95 kg. Hal ini diduga karena
perlakuan P1 (15 g/tanaman) dapat memberikan
nutrisi yang lebih memadai bagi tanaman
dibandingkan dengan P0 (0 g/tanaman) dan P2
(20 g/tanaman) sehingga buah yang dihasilkan
dapat tumbuh optimal.

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian
(Riesky et al., 2022; Situmorang et al., 2022) yang
memperlihatkan perlakuan pupuk majemuk NPK
berpengaruh nyata terhadap bobot buah tanaman
melon. Selain itu, penelitian Solin et al. (2023)
menyatakan bahwa perlakuan pupuk memberikan
pengaruh baik terhadap umur panen bobot buah
dan diameter buah.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pada respon bobot buah
pertanaman terhadap pemberian pupuk
growmore. Pada perlakuan N2 (4 g/l)
memberikan hasil bobot buah pertanaman lebih
tinggi (1,09 kg) dibandingkan dengan perlakuan
lainnya yaitu N0 (0 g/l) dan N1 (3 g/l), dengan
bobot buah pertanaman masing-masing 0,77 kg
dan 0,93 kg. Hal ini di duga perlakun N2 merupan
pupuk yang dapat meberikan pertumbahan yang
baik bagi tanaman sehingga berdampak pada
pembentukan buah yang optimal pula. Hal ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Mahardika et al., 2015) dimana pupuk daun
growmore dapat meningkatkan pertumbuhan
panjang tunas, jumlah daun umur daun selama.
Optimalnya pertumbuhan daun juga akan
berdampak pada proses fotosintsis yang baik
dimana fotosntesi dapat menghasilkan oksigen,
membentuk buah dan umbi pada tumbuhan, dan
menghasilkan glukosa. Gula yang dihasilkan
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Tabel 4. Respon bobot buah per plot terhadap
pemberian pupuk NPK.

Pupuk NPK Berat buah
per plot (kg)

P0 = kontrol (tanpa pupuk) 4,73 b
P1 = 15 g/tanaman 7,52 a
P2 = 20 g/tanaman 5,56 b
Ket.: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Tabel 5. Respon berat buah per plot terhadap
pemberian pupuk daun growmore.

Pupuk growmore Berat buah
per plot (kg)

N0 = kontrol (tanpa pupuk) 5,10 b
N1 = 3 g/l 6,03 b
N2 = 4 g/l 6,68 a
Ket.: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Tabel 6. Respon berat buah per plot terhadap
interaksi antara dosis pupuk NPK dan
pupuk daun growmore.

Interaksi
P x N

Berat buah
per plot (kg)

P0N0 2,37 d
P0N1 5,67 bc
P0N2 6,17 ab
P1N0 7,13 ab
P1N1 7,23 ab
P1N2 8,20 a
P2N0 5,80 abc
P2.N1 5,20 Bc
P2N2 5,67 bc
Ket.: Angka-angka yang disertai dengan huruf

yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf
5%.

dapat digunakan langsung oleh tumbuhan atau
disimpan dalam bagian lain seperti buah.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pada respon bobot buah

pertanaman terhadap interaksi antara dosis pupuk
NPK dan Pupuk daun Growmore. Pada perlakuan
P1N2 berbeda nyata terhadap semua perlakuan
dengan bobot buah tertinggi yaitu 1,28 kg,
sedangkan perlakuan dengan bobot buah
terendah yaitu P0N0 dengan bobot buah 0,33 kg.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pada respon bobot buah per
plot terhadap pemberian pupuk NPK. Pada
perlakuan P1 (15 g/tanaman) memberikan hasil
bobot buah per plot lebih tinggi (7,52 kg)
dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu P0
(0 g/tanaman) dan P2 (20 g/tanaman) dengan
bobot buah per plot masing-masing 4,73 kg dan
5,56 kg. Temuan ini selarasa dengan hasil
penelitian (Riesky et al., 2022) (Situmorang et al.,
2022) yang menyatakan bahwa perlakuan pupuk
majemuk NPK berpengaruh nyata terhadap bobot
buah tanaman melon. Selain itu, penelitian (Harti
et al., 2021) menyatakan bahwa perlakuan pupuk
NPK memberikan pengaruh baik terhadap umur
panen bobot buah dan diameter buah.

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pada respon bobot buah per
plot terhadap pemberian Pupuk daun Growmore.
Pada perlakuan N2 (4 g/l) memberikan hasil
bobot buah per plot lebih tinggi (6,68 kg)
dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu N0
(0 g/l) dan N1 (3 g/l) dengan bobot buah per plot
masing-masing 5,10 kg dan 6,03 kg. Hal ini selaras
dengan hasil penelitian (Harti et al., 2021)
menyatakan bahwa perlakuan pupik NPK
memberikan pengaruh baik terhadap umur panen
bobot buah dan diameter buah.

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pada respon bobot buah per
plot terhadap interaksi antara dosis pupuk NPK
dan Pupuk daun growmore. Pada kombinasi
perlakuan pupuk NPK 15 g/tanaman dan Pupuk
daun growmore 4 g/l (P1N2) yaitu 8,20 kg, tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan P0N2 (6,17 kg),
P1N0 (7,13 kg), P1N1 (7,23 kg), dan P2N0 (5,80 kg)
namun berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya.
Selain itu, bobot buah per plot terendah yaitu
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Tabel 7. Respon diameter buah terhadap
pemberian pupuk NPK.

Pupuk NPK Diameter buah
(mm)

P0 = kontrol (tanpa pupuk) 102,54 c
P1 = 15 g/tanaman 124,30 a
P2 = 20 g/tanaman 119,32 b
Ket.: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Tabel 8. Respon diameter buah terhadap
pemberian pupuk daun growmore.

Pupuk growmore Diameter buah
(mm)

N0 = kontrol (tanpa pupuk) 105,09 c
N1 = 3 g/l 117,97 b
N2 = 4 g/l 123,09 a
Ket.: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Tabel 9. Respon diameter buah tanaman melon
terhadap interaksi antara dosis pupuk NPK
dan pupuk daun growmore.

Interaksi
P x N

Diameter buah
(mm)

P0N0 79,73 f
P0N1 110,80 e
P0N2 117,08 cde
P1N0 121,88 abc
P1N1 123,13 abc
P1N2 127,89 a
P2N0 113,67 de
P2.N1 119,98 bcd
P2N2 124,31 ab
Ket.: Angka-angka yang disertai dengan huruf

yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf
5%.

pada perlakuan tanpa pemberian pupuk NPK dan
Pupuk daun growmore (P0N0) yaitu: 2,37 kg.

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pada respon diameter buah

terhadap pemberian pupuk NPK. Pada perlakuan
P1 (15 g/tanaman) memberikan hasil diameter
buah lebih besar (124,30 mm) dibandingkan
perlakuan lainnya yaitu P0 (0 g/tanaman) dan P2
(20 g/tanaman), dengan diameter buah masing-
masing 102,54 mm dan 119,32 mm. Hal ini diduga
Pupuk NPK 15 g/tanaman dalam dosis yang
optimum bagi pertumbuhan tanaman, karena
pupuk yang diberikan dengan dosis yang tepat
akan melancarkan terjadinya proses fotosintesis
sehingga menghasilkan ukuran buah yang besar.
Hal ini selaras dangan pendapat (Kuswandi et al.,
2019), peningkatan dosis menyebabkan
penurunan kualitas buah, seperti bobot buah,
lingkar buah, panjang buah, lebar buah dan tebal
daging buah, karena merurut Riesky et al. (2022)
pemberian pupuk NPK sangat berpengaruh pada
pertumbuhan generatif karena unsur N, P, dan K
yang terdapat di dalamnya membantu dalam
pembentukan buah.

Tabel 8 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pada respon diameter buah terhadap
pemberian Pupuk daun Growmore. Pada
perlakuan N2 (4 g/l) memberikan hasil diameter
buah lebih besar (123,09 mm) dibandingkan
perlakuan lainnya yaitu N0 (kontrol) dan N1 (3
g/l), dengan diameter buah masing-masing 105,09
mm dan 117,97 mm. Hal ini diduga karena proses
penyerapan pupuk melalui daun lebih cepat
dibandingkan melalui akar (Jayanti et al., 2018).
Hal ini disebabkan oleh adanya stomata pada
bagian daun tanaman dan salah satu kelebihan
pemupukan melalui daun ialah bila Pupuk daun
Growmore tersebut jatuh ke tanah, masih bisa di
manfaatkan oleh akar tumbuhan. Selain itu,
penelitian (Harti et al., 2021) menyatakan bahwa
perlakuan pupuk NPK memberikan pengaruh
baik terhadap umur panen bobot buah dan
diameter buah.

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pada respon diameter buah
tanaman melon terhadap interaksi antara dosis
pupuk NPK dan Pupuk daun Growmore. Pada
kombinasi perlakuan pupuk NPK 15 g/tanaman
dan pupuk daun growmore 4 g/l (P1N2) yaitu
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Tabel 10. Respon tebal daging buah terhadap
pemberian pupuk NPK.

Pupuk NPK Tebal daging buah
(mm)

P0 = kontrol (tanpa pupuk) 25,86 b
P1 = 15 g/tanaman 35,23 a
P2 = 20 g/tanaman 35,47 a
Ket.: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Tabel 11. Respon tebal daging buah terhadap
pemberian pupuk daun growmore.

Pupuk growmore Tebal daging buah
(mm)

N0 = kontrol (tanpa pupuk) 29,44 c
N1 = 3 g/l 32,5 b
N2 = 4 g/l 34,61 a
Ket.: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Gambar 1. Rata-rata tebal daging buah pada
interaksi pupuk NPK dan pupuk daun.

127,89 mm, tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan P1N0 (121,88 mm), P1N1 (123,13 mm),
dan P2N2 (124,31 mm), namun berbeda nyata
terhadap perlakuan lainnya. Diameter buah
terkecil terjadi pada perlakuan tanpa pemberian
pupuk NPK dan pupuk growmore (P0N0) yaitu
79,73 mm.

Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pada respon tebal daging
buah terhadap pemberian pupuk NPK. Pada
perlakuan P2 (20g/tanaman) tidak berbeda nyata

terhadap perlakuan P1 (15 g/tanaman) dengan
tebal daging buah masing-masing 35,47 mm dan
35,23 mm, namun berbeda nyata terhadap
perlakuan P0 (kontrol) dengan tebal daging buah
25,86 mm. Hal ini diduga karena perlakuan P1
dan P2 dalam rentan yang hampir sama sehingga
keduanya tidak berbeda nyata namun meberikan
pertumbuhan yang baik bagi pembentukan
daging buah tanaman melon. Menurut Kuswandi
et al. (2019) peningkatan dosis menyebabkan
penurunan kualitas buah, seperti bobot buah,
lingkar buah, panjang buah, lebar buah dan tebal
daging buah.

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pada respon tebal daging
buah terhadap pemberian Pupuk daun Growmore.
Pada perlakuan N2 (4g/l) memberikan hasil tebal
daging buah lebih besar (34,61 mm) dibandingkan
perlakuan lainnya yaitu N0 (0 g/l) dan N1 (3 g/l),
dengan tebal daging buah masing-masing 29,44
mm dan 32,5 mm.

Berdasarkan gambar 1 perlakuan P2N1
cenderung lebih tinggi daripada perlakuan
lainya dengan memiliki tebal daging buah
rata-rata yaitu 38,00 mm, sedangkan nilai rata-
rata terendah yaitu P0N0 dengan nilai rata-
rata tebal daging buah yaitu 23,12 mm. Hal ini
menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk
tersebut mampu meningkatkan pertambanan
tebal mencapai 64,36% dibanding kontrol dan
mampu meningkatkan tebal daging buah
secara maksimal.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
perlakuan pemupukan NPK dan growmore
berpengaruh nyata terhadap semua parameter
pertumbuhan tanaman yang diukur. Pada variabel
bobot buah per tanaman dan bobot buah per plot
perlakukan yang memberikan hasil tertinggi
adalah P1 (15 g/tanaman) dengan hasil 1,14 kg
dan 7,52 kg, N2 (4 g/l) dengan hasil 1,09 kg dan
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6,68 kg, dan interaksi P1N2 memberikan hasil
tertinggi yaitu 1,28 kg dan 8,20 kg. Pada variabel
diameter buah perlakukan yang memberikan hasil
tetinggi adalah P1 (15 g/tanaman) dengan hasil
124,30 mm, N2 (4 g/l) dengan hasil 123,09 mm,
dan interaksi P1N2 memberikan hasil tertinggi
yaitu 127,89 mm. Pada variabel tebal daging buah
perlakukan yang memberikan hasil tetinggi
adalah P2 (29 g/tanaman) dengan hasil 35,47 mm,
N2 (4 g/l) dengan hasil 34,61 mm, dan interaksi
P1N2 memberikan hasil tertinggi yaitu: 38,00 mm.
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